BAB IV

ANALISIS DATA

A. Pengujian Hipotesis

Sebelum menjabarkan analisis data dalam bentuk perhitungan yang
menggunakan bantuan program SPSS16, peneliti akan menjabarkan
kembali hipotesis yang telah dikemukakan di bab awal. Adapun hipotesis

tersebut adalah:

Ha = Terdapat pengaruh antara berita kekerasan seksual pada anak
di Seputar Indonesia RCTI terhadap sikap protektif ibu di RW. 03

Kelurahan Ngagel Rejo Kota Surabaya.

Ho = Tidak terdapat pengaruh antara berita kekerasan seksual pada
anak di Seputar Indonesia RCTI terhadap sikap protektif ibu di

RW. 03 Kelurahan Ngagel Rejo kota surabaya.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
berita kekerasan seksual pada anak di Seputar Indonesia RCTI terhadap
sikap protektif ibu di RW. 03 Kelurahan Ngagel Rejo Kota Surabaya,
maka peneliti akan menyajikan olahan data antara variabel X dan variabel

Y yang berasal dari hasil penyebaran angket, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Tabulasi Data Penelitian

Berita Kekerasan Seksual P . .
Subyek Anik ?ji See;u?:ff Inignsel;?a R%j'lall Sikap Protekif lbu

1 68 64

59 75
3 48 67
4 48 66
5 67 52
6 55 62
7 57 56
8 57 63
9 68 53
10 46 65
11 53 53
12 60 71
13 53 58
14 59 68
15 67 49
16 51 74
17 59 73
18 58 71
19 54 69
20 55 67
21 52 70
22 61 60
23 61 71
24 65 55

Setelah menyajikan olahan data,
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maka selanjutnya adalah

melakukan proses perhitungan data yang menggunakan bantuan program

statistik SPSS16. Dan berikut ini adalah hasil output SPSS untuk

mengetahui pengaruh berita kekerasan seksual pada anak di Seputar

Indonesi RCTI terhadap sikap protektif ibu di RW. 03 Kelurahan Ngagel

Rejo Kota Surabaya.
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat tingkat kenormalan
data yang digunakan, apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Tingkat kenormalan sangat penting, karena dengan data yang
terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili
populasi. Uji normalitas menjadi prasyarat pokok dalam analisis
parametrik seperti korelasi Pearson, uji perbandingan rata-rata, analisis
varian, dan sebagainya, karena data-data yang akan dianalisis
parametrik harus terdistribusi normal. Dalam SPSS metode uji
normalitas yang sering digunakan adalah uji Liliefors dan uji One
Sample Kolmogorov Smirnov.”* Sedangkan uji normalitas yang
digunakan di dalam penelitian ini adalah uji One Sample Kolmogorov

Smirnov.

Sebelum melakukan perhitungan uji normalitas, peneliti akan

menentukan r tabel pada signifikasi 0.05 dengan cara berikut ini:
df =n-2
=24-2=22

Setelah diketahui nilai df sebesar 24, maka di dapat r tabel

sebesar 0.4044.

74 Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, (Yogyakarta: Andi Offset,
2012), him. 117.
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Tabel 4.2

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Berita Kekerasan Seksual pada )
) ) Sikap
Anak di Seputar Indonesia
Protektif Ibu
RCTI

N 24 24
Normal Parameters? Mean 57.54 63.83

Std. Deviation 6.413 7.693
Most Extreme Differences  Absolute .097 .118]

Positive .087 .096

Negative -.097 -.118]
Kolmogorov-Smirnov Z 473 .578
Asymp. Sig. (2-tailed) 979 .892
a. Test distribution is Normal.

Dari hasil output diatas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi/Asymp. Sig. (2-tailed) untuk variabel Berita Kekerasan
Seksual Pada Anak di Seputar Indonesia RCTI sebesar 0.979 dan
variabel Sikap Protektif lbu sebesar 0,892. Karena signifikansi untuk
kedua variabel lebih besar dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
distribusi data pada kedua variabel tersebut dinyatakan normal.

2. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah analisis untuk
mengukur besarnya pengaruh antara satu variabel independen dengan
satu variabel dependen dan memprediksi variabel dependen dengan

menggunakan variabel independen.”

> Duwi Priyatno, Cara Kilat Belajar Analisis Data dengan SPSS 20, ..., him. 117.
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Tabel 4.3

Koefisien R

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 4128 170 132 7.167

a. Predictors: (Constant), X

Jadi dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi (r hitung)
adalah 0,412 Selanjutnya untuk mengetahui apakah Ha atau Ho yang
diterima maka dicari derajat bebas terlebih dahulu dengan
menggunakan rumus:

df =n-2

=24-2
=22

Dengan demikian dapat diketahui bahwa pada df sebesar 22
pada tabel, nilai r pada taraf signifikansi 5% adalah 0.4044. Sedangkan
pada taraf signifikansi 1% diperoleh harga r sebesar 0.412. Sehingga
dapat dinyatakan bahwa r hitung lebih besar dari pada r tabel. Maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Jadi terdapat pengaruh berita kekerasan
seksual pada anak di Seputar Indonesia RCTI terhadap sikap protektif
ibu di RW. 03 Kelurahan Ngagel Rejo Kota Surabaya.

Dari tabel di atas juga dapat lihat bahwa R square (koefisien
determinasi) 17%. Artinya variabel X memiliki pengaruh kontribusi
sebesar 17% terhadap variabel Y, dan 83% lainya dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain diluar variabel X.
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Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh berita
kekerasan seksual pada anak di Seputar Indonesia RCT] terhadap sikap
protektif ibu di RW. 03 Kelurahan Ngagel Rejo Kota Surabaya, dapat

dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Intepretasi r

Besarnyar Interpretasi
0,00 — 0,199 | Pengaruh Sangat Rendah
0,20 - 0,399 | Pengaruh Rendah
0,40 — 0,599 | Pengaruh Sedang
0,60 — 0,799 | Pengaruh Kuat

0,80 — 1,000 | Pengaruh Sangat Kuat

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa
pengaruh berita kekerasan seksual pada anak di Seputar Indonesia
RCT]I terhadap sikap protektif ibu di RW. 03 Kelurahan Ngagel Rejo
Kota Surabaya tergolong sangat rendah karena koefisien korelasi

berada pada angka 0.170.
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Tabel 4.5
Signifikasi
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 231.372 1 231.372 4.505 .0459
Residual 1129.962 22 51.362
Total 1361.333 23

a. Predictors: (Constant), X

b. Dependent Variable: Y

Sedangkan dari tabel anova di atas, dapat dilihat bahwa model

persamaan pada penelitian ini signifikan dan termasuk dalam model

regresi linier, karena didapatkan nilai sig < 0.05 yakni sebesar 0.045.

Tabel 4.6

Persamaan Regrensi

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 92.291 13.488 6.843 .000
X -.495 .233 -412 -2.122 .045

a. Dependent Variable: Y

adalah Y =92.291 + (-0,495) x

Sedangkan model persamaan regresi yang di dapat dari tabel
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Di dalam pembahasan ini akan dijabarkan mengenai hasil
penelitian yang diperoleh melalui penyebaran angket kepada responden

dengan kriteria yang telah dilakukan.

Dan pada analisis data ini, diperoleh jawaban bahwa berita
kekerasan seksual pada anak di Seputar Indonesia RCTI memiliki
pengaruh terhadap sikap protektif ibu di RW. 03 Kelurahan Ngagel Rejo
Kota Surabaya, dimana hasil hipotesisnya diterima dan terbukti setelah
dihitung menggunakan rumus analisis regresi sederhana dengan bantuan

SPSS versi 16.

Untuk hasil koefisien regresi sederhana, dapat diketahui bahwa
korelasinya bersifat positif, artinya ada pengaruhnya antara berita
kekerasan seksual pada anak di Seputar Indonesia RCTI terhadap sikap
protektif ibu RW. 03 Kelurahan Ngagel Rejo Kota Surabaya. Dengan
memperhatikan harga koefisien korelasinya yaitu sebesar 0,170 maka
pengaruh berita kekerasan seksual pada anak di Seputar Indonesia RCTI
terhadap sikap protektif ibu RW. 03 Kelurahan Ngagel Rejo Kota

Surabaya memiliki nilai sangat rendah.

Selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan menggunakan teori
kultivasi. Dimana hasilnya menjelaskan bahwa hipotesis diterima dengan
bukti dari sikap protektif yang dimiliki oleh ibu di RW. 03 Kelurahan

Ngagel Rejo Kota Surabaya.
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Teori kultivasi menjelaskan, bahwa pembentukan presepsi dan
kepercayaan seseorang mengenai dunia adalah hasil dari mengonsumsi
pesan media dalam jangka panjang. Apabila hal ini diterapkan di dalam
penelitian ini, maka sudah pasti bisa dilihat bahwa sikap protektif yang
dimiliki oleh ibu merupakan hasil dari terpaan informasi-informasi yang
didapatnya melalui media massa khususnya didalam program acara
Seputar Indonesia RCTI sehingga ia percaya bahwa dunia ini kurang aman
bagi putra-putrinya terlebih bagi anak yang masih berusia 5-7 tahun
sehingga ibu-ibu tersebut membuat suatu proteksi dengan tujuan agar sang
buah hatinya dapat terlindungi dari bahaya, khususnya bahaya kekerasan

seksual pada anak.

Seperti halnya kesimpulan yang diambil Nurudin dari pendapat
Gerbner bahwa para pecandu televisi akan memiliki kecenderungan sikap
yang hampir sama. Dan hal ini terbukti dari hasil penelitian bahwa hampir
efek dari terpaan tayangan berita kekerasan seksual pada anak yang
ditayangkan di televisi khususnya di Seputar Indonesia RCTI memberikan
dampak kepada semua ibu yang menjadi responden di dalam penelitian ini
hingga ibu-ibu tersebut melakukan proteksi kepada anak-anaknya dengan

sikap yang hampir sama satu sama lain.

Seperti hasil nilai interpretasi penelitian ini yang menyatakan
bahwa pengaruh yang terdapat di berita kekerasan seksual pada anak di
Seputar Indonesia RCTI terhadap sikap protektif ibu di RW. 03 Kelurahan

Ngagel Rejo Kota Surabaya bahwa hal ini bisa terjadi karena sumber
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informasi atau berita yang dikonsumsi oleh responden tidak hanya di

Seputar Indonesia RCTI.

Karena sikap protektif yang dimiliki oleh responden di dalam
penelitian ini juga bisa berasal dari pertukaran informasi melalui
komunikasi interpersonal antar teman yang memang sama-sama memiliki
anak terlebih yang masih berusia dini serta bisa terjadi apabila responden
juga sering melakukan akses berita yang bertemakan serupa di program
acara berita channel lain atau media massa yang lain, seperti koran dan

internet.



